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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh tata kelola Islami terhadap kinerja keuangan dan indeks maqashid 

syariah dengan periode penelitian selama empat tahun, mulai dari tahun 2015 

hingga tahun 2018. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

website otoritas jasa keuangan (OJK) www.ojk.go.id dan website resmi masing-

masing bank umum syariah yang ada di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 11 

(sebelas) bank umum syariah sebagai sampel penelitian dengan diuji 

menggunakan analisis SmartPLS versi 3.0. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) tata kelola Islami tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, maka H1 ditolak. Dalam penelitian 

ini menjelaskan bahwa menurunnya jumlah anggota DPS dari tahun 2015-

2018. Penuruan ini bisa memicu hasil kinerja DPS, yang mana semakin 

kecil pengawasan dalam suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut bisa 

menjadi tidak efektif dan efisien sehingga berpotensi merugikan pihak lain 

termasuk perusahaan itu sendiri yang berdampak pada profitabilitas yang 

didapat menjadi tidak baik.  

2.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) tata kelola Islami 

berpengaruh positif  terhadap  Indeks maqashid syariah , maka H2 diterima.

http://www.ojk.go.id/
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Hasil penelitian ini juga didukung dengan data penelitian yg melihat jika kinerja 

maqashid semakin naik dalam kurun waktu 4 tahun, dan juga data tata kelola 

mengenai DPS tentang latar belakang  pendidikan yang konsisten.  Hasil analisis 

deskriptif menjelaskan bahwa education di  bank syariah lebih rendah dan harus 

dikeluarkan dalam penelitian karena tingkat validitasnya rendah, berbeda dengan 

indikator lainnya yaitu  justice dan welfare, Indikator yangg paling tinggi yg 

diterapkan bank syariah adalah justice. 

5.2 Keterbatas Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian yang sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian reliabilitas variabel tata kelola Islami menunjukkan nilai 

cronbach alpha sebesar 1,000 diatas 0,7 

2. Nilai R Square (R2) pada variabel ROA hanya memiliki pengaruh sebesar 

0,6% dan pada variabel IMS memiliki pengaruh sebesar 11,5% sehingga 

87,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 

3. Pada uji validitas konvergen terdapat 3 (tiga) indikator dalam variabel tata 

kelola islami yang kurang dari 0,05 yaitu indikator jumlah anggota DPS, 

Rangkap jabatan anggota DPS, dan Jumlah rapat anggota DPS. Pada 

variabel IMS terdapat 1 (satu) indikator yang kurang dari 0,05 sehingga 

indikator tersebut harus dieliminasi. 

4. Data yang berhubungan dengan variabel tata kelola islami dengan indeks 

maqashid syariah dalam bank umum syariah tidak lengkap pengungkapan 

dalam annual report. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat 

memberikan saran bagi peneliti selanjutnya maupun Bank Umum Syariah yang 

ada di Indonesia. Berikut saran dari peneliti: 

1. Bagi Bank umum syariah 

Sebaiknya bank umum syariah di Indonesia  harus meningkatkan 

pengeluaran yang berkaitan dengan aspek pendidikan (education), 

khususnya pendidikan pada karyawan untuk menghasilkan sumber daya 

manusia lebih baik (pendidikan, pelatihan, sertifikasi, workshop, promosi). 

Promosi perlu ditingkatkan untuk meningkatkan edukasi kepada masyarakat 

sehingga masyarakat mendapat edukasi tentangg bank syariah, hal tersebut 

dapat dijadikan peluang berkembangnya BUS di Indonesia. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Apabila peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian dengan topic yang 

sama, maka peneliti menyarankan untuk menambah variabel yang 

mempengaruhi kinerja keuangan dan indeks maqashid syariah atau 

menggunakan sampel penelitian yang berbeda. 
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